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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan penanganan stunting di 

Kabupaten Tapin, Kalimantan Selatan. Metode penelitian melibatkan wawancara dengan 

stakeholders terkait. Selain itu, penelitian menggunakan data dan hasil wawancara untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan kebijakan 

penanganan stunting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penghambat mencakup 

kurangnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat, kondisi ekonomi rendah, perilaku 

lingkungan yang kurang higienis, dan faktor budaya. Di sisi lain, faktor pendukung 

melibatkan alokasi dana dari pusat dan daerah, kerjasama dengan sektor swasta, serta 

adanya Tim Percepatan Penurunan Stunting di berbagai tingkatan pemerintahan. 

Kebijakan penanganan stunting di Kabupaten Tapin terbukti cukup optimal, dengan 

penurunan signifikan dari 33,5% pada tahun 2021 menjadi 14,5% pada tahun 2022. Tim 

Pendamping Keluarga juga memberikan kontribusi positif melalui penyuluhan, fasilitasi 

pelayanan rujukan, dan program bantuan sosial. Meskipun demikian, masih terdapat 

beberapa faktor penghambat seperti rendahnya kesadaran masyarakat terhadap posyandu 

dan sanitasi yang buruk. Sebagai rekomendasi, perlu ditingkatkan kinerja Tim Percepatan 

Penurunan Stunting dengan evaluasi program berkala. Masyarakat diharapkan 

menerapkan pola makan dan asuh yang baik untuk menekan angka stunting. Dengan 

langkah-langkah ini, diharapkan penanganan stunting di Kabupaten Tapin dapat lebih 

efektif dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Masyarakat, Birokrasi, Pemerintahan, Politik 
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ABSTRACT 

 

This research aims to analyze policies for handling stunting in Tapin Regency, 

South Kalimantan. The research method involves interviews with relevant stakeholders. 

In addition, the research uses data and interview results to identify factors inhibiting and 

supporting the implementation of stunting management policies. The research results 

show that inhibiting factors include lack of public awareness and knowledge, low 

economic conditions, unhygienic environmental behavior, and cultural factors. On the 

other hand, supporting factors involve the allocation of funds from the central and 

regional levels, collaboration with the private sector, and the existence of a Stunting 

Reduction Acceleration Team at various levels of government. The policy for handling 

stunting in Tapin Regency has proven to be quite optimal, with a significant reduction 

from 33.5% in 2021 to 14.5% in 2022. The Family Assistance Team also makes positive 

contributions through counseling, facilitation of referral services, and social assistance 

programs. However, there are still several inhibiting factors such as low public 

awareness of posyandu and poor sanitation. As a recommendation, it is necessary to 

improve the performance of the Stunting Reduction Acceleration Team with regular 

program evaluations. The community is expected to implement good eating and parenting 

patterns to reduce stunting rates. With these steps, it is hoped that handling stunting in 

Tapin Regency can be more effective and sustainable. 

Keywords: Society, Bureaucracy, Government, Politics 
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